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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Gambaran karakteristik masyarakat Kelurahan Kepuharjo mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 78 responden (54,2%). Tingkatan usia 

responden mayoritas pada rentang usia 17-25 tahun sebanyak 47 responden 

(32,6%). Mayoritas pendidikan terakhir responden pada jenjang SMA/K 

sebanyak 82 responden (56,9%). Mayoritas responden sudah pernah terpapar 

sumber informasi mengenai kebencanaan sebanyak 89 responden (61%).  

2. Gambaran tingkat self-efficacy mengenai bencana gunung meletus pada 

masyarakat Kelurahan Kepuharjo berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 

90 responden (62,5%). 

3. Gambaran kesiapsiagaan masyarakat Kelurahan Kepuharjo terhadap bencana 

gunung meletus pada aspek rencana tanggap darurat berada dalam kategori 

baik sebanyak 79 responden (54,9%). 

4. Gambaran kesiapsiagaan masyarakat Kelurahan Kepuharjo terhadap bencana 

gunung meletus pada aspek pengetahuan berada dalam kategori baik sebanyak 

137 responden (95,1%). 

5. Gambaran kesiapsiagaan masyarakat Kelurahan Kepuharjo terhadap bencana 

gunung meletus pada aspek sistem peringatan bencana berada dalam kategori 

baik sebanyak 126 responden (87,5%). 

6. Gambaran kesiapsiagaan masyarakat Kelurahan Kepuharjo terhadap bencana 

gunung meletus pada aspek mobilisasi sumber daya berada dalam kategori baik 

sebanyak 135 responden (93,8%). 

 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

masyarakat terkait dengan self-efficacy dan kesiapsiagaan dalam menghadapi 

bencana gunung meletus masyarakat diharapkan dapat lebih memahami terkait 
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kebencanaan dan dalam melakukan pengurangan risiko yang ditimbulkan dari 

bencana gunung meletus. Masyarakat juga diharapkan untuk selalu siap siaga 

dalam menghadapi bencana dengan selalu mempersiapkan barang-barang yang 

penting dan berguna saat terjadi bencana, serta selalu waspada ketika 

beraktivitas di kawasan rawan bencana. 

2. Bagi Pemerintah Setempat 

Pemerintah setempat diharapkan dapat lebih mempersiapkan 

kemungkinan yang akan terjadi saat bencana dan risiko yang akan ditimbulkan 

dari terjadinya bencana gunung meletus. Pemerintah diharapkan dapat 

memberikan peningkatan kapasitas untuk mempersiapkan masyarakat yang 

tangguh bencana serta bisa memfasilitasi perlengkapan evakuasi sederhana dan 

peralatan pertolongan pertama di dalam masyarakat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang 

lebih luas dengan jumlah responden yang lebih banyak dan lebih bervariasi 

dengan faktor lain, variabel lain, ataupun jenis penelitian lain yang dapat 

memberikan hasil penelitian yang lebih luas untuk mengupgrade pengurangan 

risiko bencana dalam masyarakat supaya lebih baik lagi. 
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